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ABSTRACT
Based on data on learning achievement that is still low in class VI students at SD
Negeri 13 Dauh Puri,  guiding researchers to conduct action research, considering that
research is  conducted in  class,  this  research is  called classroom action research.  This
study  aims  to  find  out  the  improvement  of  student  learning  achievement.  In  its
implementation  in  the  field,  researchers  provide  stages  in  the  form  of  cycles,  each
consisting  of  the  planning  stage,  the  implementation  phase,  the  observation  /  data
collection phase, which ends with the reflection phase which includes analyzing the data
that  has  been  obtained.  After  the  data  is  collected  through  tests  and  analyzed  using
descriptive analysis an increase in results is in line with the expectations of the objectives
of this study. 
The data is an increase that occurred from the beginning of the new students able to
achieve  mastery  learning  38%  with  an  average  grade  VI  and  in  the  first  cycle  has
increased learning completeness to 73% with an average grade VI and in the second cycle
has increased as expected namely completeness they have reached 100% with an average
grade  VI.  While  the  indicators  of  research  success  in  the  second  cycle  make  their
percentage of mastery learning reach at least 85% with an average grade VI. While the
data obtained has exceeded these indicators. Therefore the researcher concludes that the
implementation of the Mastery Learning model of learning in the teaching and learning
process can increase student learning.
Keywords: Mastery Learning learning model, learning achievement.
ABSTRAK
Berdasarkan data prestasi belajar yang masih rendah pada siswa kelas  VI  di SD
Negeri 13 Dauh Puri menuntun peneliti untuk melakukan penelitian tindakan, mengingat
penelitian  dilakukan  di  kelas  maka  penelitian  ini  disebut  penelitian  tindakan  kelas.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengeahui  peningkatan  prestasi  belajar  siswa.  Dalam
pelaksanaannya di lapangan, peneliti  memberikan tahapan berupa siklus yang masing-
masing tediri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi/pengumpulan
data diakhiri dengan tahap refleksi yang termasuk melakukan analisis terhadap data yang
sudah  diperoleh.  Setelah  data  dikumpulkan  melalui  tes  dan  dianalisis  menggunakan
analisis deskriptif diperoleh peningkatan hasil yang sesuai harapan tujuan penelitian ini.
Data tersebut adalah peningkatan yang terjadi dari awal peserta didik baru mampu
mencapai  ketuntasan  belajar  38%  dengan  rata-rata  kelas  VI  dan  pada  siklus  I  telah
meningkat ketuntasan belajar menjadi 73 % dengan rata-rata kelas VI dan pada siklus II
sudah meningkat sesuai harapan yaitu ketuntasan mereka sudah mencapai 100% dengan
rata-rata kelas  VI  .Sedangkan indikator keberhasilan penelitian pada siklus II membuat
agar prosentase ketuntasan belajar mereka mencapai minimal 85% dengan rata-rata kelas
VI. Sedangkan data yang diperoleh sudah melebihi indikator tersebut.   Oleh karenanya
peneliti berkesimpulan bahwa implementasimodel pembelajaran Mastery Learning dalam
proses belajar mengajar mampu meningkatan belajar siswa. 
Kata kunci: model pembelajaran Mastery Learning, prestasi belajar.
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PENDAHULUAN 
Peran  pendidikan  di  sekolah
sangatpenting  dalam  rangka
mewujudkan  tercapainya  pendidikan
nasional  secara  optimal  seperti  yang
diharapkan.  Proses  belajar  mengajar
merupakan inti  dari  proses  pendidikan.
Dalam proses belajar mengajar tersebut
guru  menjadi  pemeran  utama  dalam
menciptakan  situasi  interaktif  yang
edukatif,  yakni  interaksi  antara  guru
dengan siswa,  siswa dengan siswa dan
dengan  sumber  pembelajaran  dalam
menunjang tercapainya tujuan belajar. 
Karena  pembelajaran  Bahasa
Indonesia  bertujuan  untuk  memberi
bekal  pada  peserta  didik  dalam
mengembangkan  bahasa  di  samping
aspek  penalaran  dan  hafalan.  Dalam
proses  belajar  mengajar  bahasa  guru
harus  giat  menuntut  keterlibatan  siswa
secara  totalitas,  artinya  melibatkan
pikiran,  penglihatan,  pendengaran  dan
psikomotor (keterampilan, salah satunya
sambil  menulis).  Jadi  dalam  proses
belajar  mengajar  bahasa,  seorang  guru
harus  mengajak  siswa  untuk
mendengarkan, menyajikan media yang
dapat  dilihat,  memberi  kesempatan
untuk  bercerita,  berdialog,  membaca,
menulis  dan  mengajukan  pertanyaan
atau  tangapan,  sehingga  terjadi  dialog
kreatif yang menunjukkan proses belajar
mengajar  yang  interaktif.Sebagai
seorang guru yang professional 
hendaknya  dapat  memilih  dan
menerapkan  metode  yang  efektif  agar
materi yang dipelajari oleh siswa dapat
dipahami  dengan  baik  serta  dapat
meningkatkan prestasi belajar. Jika perlu
variatif  metode  pembelajaran  dapat
diterapkan  secara  bersamaan  untuk
mendapatkan hasil  yang maksimal  dari
pembelajaran.  Untuk  itu  guru  harus
mempunyai kreatifitas dan inovasi baru
dalam  meningkatkan  kemampuan  dan
teknik mengajarnya. Kemampuan teknik
mengajar  akan  sangat  berguma  untuk
membantu  siswa  mencapai  tingkat
ketuntasan belajar yang diharapkan. 
Dengan  melihat  data  hasil  tes
awal  yang  diberikan  kepada  peserta
didik  kelas  VI  di  SD Negeri  13  Dauh
Puri  pada  mata  pelajaran  Bahasa
Indonesia  ternyata  masih  belum
mencapai  standar minimal seperti  yang
ditetapkan.  Ketuntasan  belajar  sesuai
yang  masih  rendah  karena  nilai  siswa
yang  tuntas  hanya  38% atau  18  siswa
maka  tergolong prestasi  belajar  bahasa
Indonesia  rendah  karena  prestasi
belajarnya masih berada di bawah KKM
yaitu  75.  Sementara  itu  nilai  rata-rata
kelas yang diperoleh hanya 69,25 yang
dipandang masih sangat rendah.
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Setelah  permasalahan  didapat
maka  dilakukan tindakan  kelas  dengan
penggunaan  metode  dengan  model
pembelajaran  untuk  meningkatkan
prestasi  belajar  berbicara  Bahasa
Indonesia siswa kelas VI semester I SD
Negeri  13  Dauh  Puri   tahun  pelajaran
2017/2018. Dengan cara ini diharapkan
anak  akan  tertarik  untuk  berinteraksi
dalam  pembelajaran  sehingga  akan
meningkatkan  kemampuan  dan
keterampilannya  dalam
berbicara.Sebagai  dokumen  ilmiah,
pelaksanaan  pembelajaran  yang
menyangkut  perbaikan  prestasi  belajar
siswa dan koreksi diri dari guru ini akan
disusun  menjadi  sebuah  Penelitian
Tindakan  Kelas  dengan  judul:  ”
Implementasi  Model  Pembelajaran
Mastery Learning  Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa
KelaS  VI  Semester  I  SD  Negeri  13
Dauh Puri  Tahun Pelajaran 2017/2018”
Berdasarkan  latar  belakang  di
atas, masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan  sebagai  berikut: Apakah
prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan  implementasi  model
pembelajaran Mastery Learning di kelas
VI  semester I  SD Negeri 13 Dauh Puri
tahun pelajaran 2017/2018?
Tujuan  dalam  penelitian  ini
adalah  untuk  meningkatkan  prestasi
belajar bahasa  Indonesia  di  kelas  VI
semester  I  SD  Negeri  13  Dauh  Puri
tahun  pelajaran  2017/2018 setelah
implementasi  model  pembelajaran
Mastery Learning.
Manfaat  dari  hasil  penelitian
tindakan kelas ini adalah,  (1)   Manfaat
Teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan
sebagai  sumbangan  pemikiran  dalam
mengembangkan  ilmu  pendidikan
tentang kehandalan model pembelajaran
mastery  learning dalam  meningkatkan
prestasi  belajar  siswa  pada  mata
pelajaran  Matematika;  (2)   Secara
praktis manfaat yang dapat diambil dari
hasil  penelitian  ini  adalah: (a)
Memberikan  masukan  kepada  guru
mengenai  model  pembelajaran  mastery
learning untuk  meningkatkan  hasil
belajar  siswa  pada  mata  pelajaran
Matematika;  (b)  Memfasilitasi
pengalaman  belajar  siswa  yang
membangkitkan  keaktifan  dalam
pembelajaran  matematika;  (c)
Memberikan  informasi  bagi  penelitian
lain, mengenai hasil belajar siswa dalam
pembelajaran  Matematika  dengan
menggunakan  pendekatan  belajar
mastery learning.
Mastery  learning (pembelajaran
tuntas)  merupakan  suatu  model
pembelajaran  yang  menganut  azas
ketuntasan  belajar. Mastery  Learning
adalah  model  pembelajaran  berdasar
pandangan filosofis bahwa seluruh siswa
dapat  belajar  jika  mereka  mendapat
dukungan  kondisi  yang  tepat.  Konsep
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mastery  learning adalah  proses  belajar
yang  bertujuan  agar  bahan  ajaran
dikuasai  secara  tuntas,  artinya  cara
menguasai materi secara penuh. Mastery
learning ini  merupakan  strategi
pembelajaran  yang  diindividualisasikan
dengan  menggunakan  pendekatan
kelompok.  Dengan  sistem  mastery
learning diharapkan  proses  belajar
mengajar dapat dilaksanakan agar tujuan
instruksional  yang  akan  dicapai  dapat
diperoleh  secara  optimal  sehingga
proses belajar lebih efektif dan efisien,
(Sukmadinata, Nana Syaodih, 2005). 
Menurut  Sukmadinata,  Nana
Syaodih  (2005)  ada  beberapa  ciri
mastery learning, yaitu:
1. Siswa  dapat  belajar  dengan  baik
dalam kondisi pengajaran yang tepat
dan sesuai dengan harapan pengajar,
2. Bakat  seseorang  dalam  bidang
pengajaran  dapat  diramalkan,  baik
tingkatnnya  maupun  waktu  yang
dibutuhkan untuk mempelajari bahan
tersebut,
3. Tingkat hasil belajar tergantung pada
waktu  yang digunakan secara  nyata
oleh  siswa  untuk  mempelajari
sesuatu  dibandingkan dengan waktu
yang  dibutuhkan  untuk
mempelajarinya
4. Tingkat  belajar  sama  dengan
ketekunan, kesempatan belajar bakat,
kualitas pengajaran, dan kemampuan
memahami pelajaran.
5. Setiap  siswa  memperoleh
kesempatan  belajar  yang
berdiferensiasi  dan  kualitas
pengajaran yang berdiferensiasi pula.
Menurut  Mariana,  Alit  Made,
(2003),  menyatakan  tiga  kelebihan
mastery learning, yaitu:
1. Mastery  learning lebih  efektif
daripada  pembelajaran  yang  lain.
Keunggulannya termasik pencapaian
siswa dan retensi (daya tahan konsep
yang dipelajari) lebih tahan lama
2. Efesiensi  belajar  siswa  secara
keseluruhan  lebih  tinggi  pada
pembelajaran  mastery  learning.
Siswa  yang  tergolong  lambat
menguasai standar kompetensi secara
tuntas  dapat  belajar  hampir  sama
dengan  siswa  yang  memiliki
kemampuan yang lebih tinggi.
3. Sikap yang ditimbulkan akibat siswa
mengikuti  pembelajaran  Mastery
learning lebih  positif,  dibandingkan
dengan  pembelajaran  yang  lain.
Adanya  sikap  positif  dan  rasa
keinginantahuan yang besar terhadap
suatu  materi  yang  dipelajari.  Sikap
positif  lainnya  misalnya  ada  rasa
percaya  diri  yang  berarti,  kemauan
belajar  secara  koperatif  satu dengan
yang  lainnya,  dan  sikap  positif
terhadap  pembelajaran  dengan
memberikan  perhatian  yang  bear.
Pembelajaran  remedial  merupakan
bagian  dari  proses  pembelajaran
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secara  menyeluruh  untuk  mencapai
tujuan yang telah direncanakan atau
ditetapkan.
Mariana,  Alit  Made  (2003)  juga
menyatakan  tentang  kelemahan  belajar
tuntas diantaranya adalah:
1. Guru  sudah  terlanjur  terbiasa
menggunakan  tekhnik  pendekatan
lama sehingga ulit beradaptasi.
2. Mastery  learning memerlukan
berbagai  fasilitas,  dan  dana  yang
cukup  besar.  Mastery  learning
menuntut  para  guru  untuk  lebih
menguasai materi lebih luas lagi dari
standar yang ditetapkan.
3. Diberlakukannya system ujian (UAS
dan  UAN)  yang  menuntut
penyelenggaraan  program  bidang
studi  pada  waktu  yang  telah
ditetapkan dan usaha persiapan siswa
untuk menempuh ujian.
Menurut  Suryosubroto  (2002)
pelaksanaan  mastery  learning  terdiri
atas beberapa langkah yaitu,
1. Kegiatan orientasi
Pada  tahap  orientasi  ini  dilakukan
penetapan  suatu  kerangka  isi
pembelajaran. Selama tahap ini guru
menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
tugas-tgas yang akan dikerjakan dan
mengembangkan  tanggung  jawab
siswa.  Langkah-langkah  penting
yang harus dilakukan dalam tahap ini
yaitu,
a. Guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran  dan  syarat-syarat
kelulusan
b. Menjelaskan materi pembelajaran
dan  kaitannya  dengan
pembelajaran  terdahulu  serta
pengalaman sehai-hari siswa.
c. Guru  mendiskusikan  langkah-
langkah  pembelajaran  seperti
berbagai komponen-komponen isi
pebelajaran  dan  tanggung  jawab
siswa  yang  diharapkan  selama
proses pembelajaran.
2. Kegiatan Penyajian
Dalam  tahap  ini  guru  menjelaskan
konsep-konsep  atau  keterampilan
baru  disertai  dengan  contoh-contoh.
Jika  yang  diajarkan  tentang  konsep
baru, adalah penting untuk mengajak
siswa  untuk  mendiskusikan
karakteristik  konsep,  aturan,  atau
definisi  serta  contoh  konsep.  Jika
yang diajarakan berupa keterampilan
baru,  penting untuk mengajak siswa
untuk  mengidentifikasi  langkah-
langkah  kerja  keterampilan  dan
berikan  contoh  untuk  tiap  langkah
keterampilan  yang  diajarkan.
Penggunaan  media  pembelajaran
baik  visual  maupun  audio  visual
sangat  disarankan  dalam
mengajarkan  konsep  atau
keterampilan  baru.  Dalam tahap  ini
perlu  diadakan  evaluasi  seberapa
jauh  siswatelah  paham  dengan
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konsep atau keterampilan baru yang
diajarkan. 
3. Kegiatan Latihan Terstruktur
Dalam tahap ini guru memberi siswa
contoh praktik penyelesaian masalah,
berupa  langkah-langkah  penting
secara  bertahap  dalam  penyelesaian
suatu  masalah/  tugas.  Langkah
penting  dalam  mengajarkan  latihan
penyelesaian  soal  adalah  dengan
menggunakan  berbagai  macam
media  sehingga  semua  siswa  bisa
memahami  setiap  langkah  kerja
dengan baik. 
4. Kegiatan Latihan Terbimbing
Pada  tahap  ini  guru  memberi
kesempatan  kepada  siswa  untuk
latihan  menyelesaikan  suatu
permasalahan,  namun  masih  di
bawah  bimbingan.  Dalam  tahap  ini
guru  memberikan  beberapa  tugas/
permasalahan yang harus dikerjakan
siswa,  namun  tetap  diberikan
bimbingan  dalam  penyelesaiannya.
Melalui  kegiatan  latihan  terbimbing
ini  memungkinkan  guru  untuk
menilai  kemampuan  siswa  dalam
menyelesaikan  sejumlah  tugas  dan
melihat  kesalahan-kesalahan  yang
dilakukan siswa. 
5. Kegiatan Latihan Mandiri
Tahap latihan mandiri merupakan inti
dari  strategi  ini.  Latihan  mandiri
dilakukan  apabila  siswa  telah
mencapai  skor  unjuk  kerja  antara
85%  -  90%  dalam  tahap  latihan
terbimbing.  Tujuan  latihan  mandiri
adalah  menguatkan  atau
memperkokoh bahan ajar yang harus
dipelajari,  memastikan  peningkatan
daya  ingat,  serta  meningkatakan
kelancaran  siswa  dalam
menyelesaikan  permasalahan.
Dengan praktik dalam tahap initanpa
bimbingan  dan  umpan  balik  dari
guru.  Kegiatan  ini  dapat  dikerjakan
di  kelas  atau  berupa  pekerjaan
rumah.  Peran  guru  dalam  tahap  ini
adalah  menilai  hasil  kerja  siswa
setelah  selesai  mengerjakannya
dengan  tuntas.  Bila  masih  terdapat
kesalahan,  guru  perlu  memberi
umpan  balik,  perlu  diberikan
beberapa  tugas  untuk  diselesaikan
oleh  siswa  sehingga  dapat
mempertahankan daya ingat siswa.
Mengenai  prestasi  belajar,  Kata
prestasi  berasal  dari  bahasa  Belanda
yaitu  prestatie yang berarti  hasil  usaha
(Zainal  Arifin,  1990).  Djamarah
(1994:23)  mendefinisikan  prestasi
belajar  sebagai  hasil  yang  diperoleh
berupa  kesan-kesan  yang
mengakibatkan  perubahan  dalam  diri
individu  sebagai  hasil  dari  aktivitas
dalam belajar
Dengan mengkaji  hal  tersebut  di
atas,  maka  faktor-faktor  yang  dapat
mempengaruhi  prestasi  belajar  antara
lain:  (1)  faktor  yang  ada  pada  diri
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organisme itu sendiri yang dapat disebut
faktor  individual,  seperti
kematangan/pertumbuhan,  kecerdasan,
latihan, motivasi, dan faktor pribadi, (2)
faktor  yang  ada  diluar  individu  yang
disebut  faktor  sosial,  seperti  faktor
keluarga/keadaan  rumah  tangga,  guru
dan  cara  mengajamya,  alat-alat  yang
dipergunakan  dalam  belajar-mengajar,
lingkungan  dan  kesempatan  yang
tersedia dan motivasi sosial.
Prestasi belajar sangat vital dalam
dunia  pendidikan,  mengingat  prestasi
belajar itu dapat berperan sebagai hasil
penilaian  dan  sebagai  alat  motivasi.
Fungsi prestasi belajar bukan saja untuk
mengetahui sejauhmana kemajuan siswa
setelah  menyelesaikan  suatu  aktivitas,
tetapi yang lebih penting adalah sebagai
alat untuk memotivasi setiap siswa agar
lebih  giat  belajar,  baik  secara  individu
maupun kelompok.
Dari  uraian  di  atas,  dapat
disimpulkan  bahwa  prestasi  belajar
adalah  semua hasil  yang dicapai  siswa
setelah melakukan kegiatan belajar yang
berbentuk  angka  sebagai  simbol  dari
ketuntasan belajar bidang studi. 
Hipotesis  tindakan  dalam
penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah:
Jikalau  model  pembelajaran  Mastery
Learning  diimplementasikan  secara
efektif,  maka  prestasi  belajar  bahasa
Indonesia siswa kelas  VI SD Negeri 13
Dauh Puri dapat ditingkatkan.
METODE PENELITIAN
Tempat pelaksanaan penelitian ini
adalah  SD  Negeri  13  Dauh  Puri.
Pelaksanaan  penelitian  tindakan  kelas
ini mempergunakan rancangan dari  Mc.
Kernan seperti pada gambar berikut:
Gambar 01. Penelitian Tindakan Model
Mc.  Kernan, 1991 (dalam
Sukidin,  Basrowi,  Suranto,
2002: 54)
Sesuai diagram di atas, alur PTK
dimulai dengan perencanaan (planning),
setelah  perencanaan  dirasa  cukup,
dilakukan  tindakan  (acting),  lalu
dilakukan  observasi  (observation)  dan
terakhir  refleksi  (reflection).  Apabila
penelitian  dilanjutkan  pada  siklus
berikutnya,  maka  dilakuakn
pengulangan  terhadap  alur  PTK,  dan
begitu seterusnya
Subjek pada penelitian ini adalah
semua siswa Kelas VI SD 13 Dauh Puri
Bangli Tahun  Pelajaran  2017/2018
sebanyak 48 orang. Sementara itu, objek
penelitian  ini  adalah  peningkatan
prestasi  belajar  PKn  siswa  Kelas  VI
Semester I tahun pelajaran 2017/2018 di
SD  Negeri  13  Dauh  Puri  setelah
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diterapkan  pembelajaran  mastery
learning dalam  proses  pembelajaran.
Jadwal dari penelitian tindakan kelas ini
dari  bulan  Juli  s/d  bulan  November
2017.
Untuk  mengumpulkan  data
digunakan  metode  tes  prestasi  belajar
kepada  siswa,  kemudian  untuk
menganalisis  data  hasil  penelitian
menggunakan metode deskriptif.  Untuk
data  kuantitatif  dianalisis  dengan
mencari  mean,  median,  modus,
membuat  interval  kelas dan melakukan
penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam  penelitian  ini  diusulkan
tingkat  keberhasilan  per  siklus  yaitu
mencapai  nilai  rata-rata  75  dengan




Pelaksanaan  yang  dilakukan
dalam kegiatan  awal  diperoleh  data
yaitu, ada 18 orang anak (38%) dari
48 orang di kelas VI pada semester I
tahun  pelajaran  2017/2018
memperoleh  nilai  diatas  KKM.
sedangkan cukup banyak siswa yaitu
30  orang  (62%)  dari  48  siswa  di
kelas ini memperoleh nilai di bawah
KKM.
2. Deskripsi Siklus I
a. Rencana Tindakan I
Analisis  yang dapat  disampaikan
pada  Siklus  I  ini,  penilaian
terhadap  kemampuan  anak
menerpa ilmu pada mata pelajaran
bahasa  indonesia  adalah,  dari  48
siswa yang diteliti, 35 (73%) anak
memperoleh  penilaian  di  atas
KKM  artinya  mereka  sudah
mampu  menerpa  ilmu  sesuai
harapan.  13  siswa  (27  %)  anak
memperoleh  penilaian  di  bawah
KKM  Berdasarkan  data  yang
telah  dikumpulkan,  analisis
kuantitatifnya sebagai berikut :
Tabel 01. Data Kelas Interval Siklus I
Penyajian  dalam  bentuk
grafik/histogram
Gambar  02.  Histogram Prestasi  Belajar
Bahasa  Indonesia  Siswa
Kelas VI Semester I Tahun
Pelajaran  2017/2018  SD
Negeri 13 Dauh Puri Siklus
I
Setelah  dilakukan  refleksi  dan
penilaian,  pada  siklus  I  terdapat
beberapa  kekurangan  yakni,  1)  Terjadi
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suasana  indolensi  (kelembaman  dalam
berpikir)  didalam  kelas,  siswa  terlihat
kurang  antusias  dalam  mengikuti
pembelajaran,  meskipun terlihat  sedikit
memperhatikan lebih karena disebabkan
adanya  orang/pengajar  di  dalam  kelas,
2) Interaksi antara guru dan siswa sangat
kurang terlihat dari beberapa pertanyaan
yang  dilontarkan  oleh  peneliti  maupun
dari  guru  pengampu  hampir  tidak
mendapatkan  respon  dari  siswa,  3)
Ketika peneliti memberikan tugas untuk
dikerjakan, siswa kurang antusias dalam
mengerjakannya, terlihat malas, 4) Hasil
dari  tugas  yang  diberikan  jauh  dari
memuaskan,  5)  Kurang  tertarik  ketika
akan dibentuk kelompok belajar
3. Deskripsi Siklus II
a. Rencana Tindakan II
Semua  kelemahan  yang  sudah
dipaparkan  pada  siklus  I
merpakan  acuan  untuk  membuat
perencanaan  pada  siklus  II  ini.
Rencana  pelaksanaan
pembelajaran  (RPP)  disusun
ulang,  diberi  penekanan  pada
beberapa  hal  yaitu:  1)
meningkatkan  keaktifan  guru
dalam  memberi  bimbingan  dan
memberikan  pendampingan,  2)
memfasilitasi  keaktifan  siswa
dalam proses  pembelajaran  yang
berlangsung  ,  3)
mengkombinasikan  model
pembelajaran dengan metode lain,
4)  guru memberikan pemahaman
bahwa berkelompok dengan siapa
saja  baik  karena  setiap  orang
memiliki  kelebihan  dan
kekurangannya masing-masing, 5)
guru  lebih  mendalami  tentang
mastery learning
b. Pelaksanaan Tindakan II
Langkah  dalam  pelakasnaannya
sesuai  apa  yang  telah
dilaksanakan  pada  siklus  I  dan
diberi  penekanan  bahwa  peneliti
giat  membimbing  siswa,
mengarahkan,  memfasilitasi,
memotivasi  agar  mereka  giat
belajar  dan  mampu  melakukan
penemuan  sebagai  kunci  agar
materi  dapat  diingat  lebih  lama.
Menggunakan variasi metode ajar
agar  pembelajaran  tidak
membosankan
c. Observasi
Hasil  yang  diperoleh  dengan
pemberian  tes  prestasi  belajar
dapat  dijelaskan:  dari  48  orang
anak  yang  diteliti  sudah  ada  48
siswa (100%) mendapat nilai rata-
rata  KKM  dan  melebihi  KKM.
Interpretasi yang muncul dari data
tersebut  adalah  bahwa  mereka
sudah  sangat  mampu  melakukan
apa yang disuruh.  Ada tidak ada
siswa  yang  mendapat  nilai
dibawah KKM.
Berdasarkan  data  yang  telah
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dikumpulkan,  Selanjutnya  diberikan
analisis  kuantitatifnya  mengingat  data
yang  diperoleh  adalah  dalam  bentuk
angka  sebagai  berikut  :Tabel  02.  Data
Kelas Interval Siklus II
Penyajian  dalam  bentuk
grafik/histogram
Gambar 03. Histogram  Prestasi  Belajar
Bahasa  Indonesia  Siswa
Kelas VI Semester I Tahun
Pelajaran  2017/2018  SD
Negeri 13 Dauh Puri Siklus
II
Pembahasan
Hal  pokok  yang  perlu  menjadi
perhatian  yaitu  hasil  penelitian  ini
ternyata  telah  memberi  efek  utama
bahwa  model  yang  diterapkan  dalam
proses pembelajaran berpengaruh secara
signifikan  terhadap  prestasi  belajar
siswa. Temuan ini membuktikan bahwa
guru sudah tepat memilih metode dalam
melaksanakan  proses  pembelajaran
karena pemilihan metode merupakan hal
yang tidak boleh dikesampingkan.
Dari  nilai  yang  diperoleh  siswa,
tidak ada siswa mendapat nilai di bawah
KKM,  sedangkan  48  siswa  lainnya
sudah  memperoleh  nilai  memenuhi
KKM  yang  ditetapkan.  Dari
perbandingan  nilai  ini  sudah  dapat
dibuktikan bahwa prestasi belajar siswa
dapat  ditingkatkan  dengan  penggunaan
model  pembelajaran  ini.  Walaupun
penelitian  ini  sudah  bisa  dikatakan
berhasil,  namun pada  saat-saat  peneliti
mengajar  di  kelas  selanjutnya,  cara  ini
akan terus dicobakan termasuk di kelas-
kelas lain yang peneliti ajar.
Setelah  dibandingkan  nilai  awal,
nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi
kenaikan  yang  signifikan,  yaitu  dari
rata-rata nilai awal adalah 69,25 naik di
siklus I menjadi  79,48 dan di  siklus II
naik menjadi 86,19. Kenaikan ini tidak
bisa  dipandang  sebelah  mata  karena
kenaikan  nilai  ini  adalah  dari  upaya-
upaya yang maksimal yang dilaksanakan
peneliti  demi  peningkatan  mutu
pendidikan  dan  kemajuan  pendidikan
khususnya di SD Negeri 13 Dauh Puri.
Dengan ini, dinyatakan bahwa hipotesis
yang diajukan dapat diterima.
PENUTUP
Simpulan 
Terkait  dengan  semua  temuan
hasil  penelitian yang telah disampaikan
maka  model  pembelajaran  mastery
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learning yang telah dilaksanakan mampu
menjawab  rumusan  masalah  penelitian
ini  serta  mampu  membuktikan  bahwa
tujuan penelitian ini sudah dapat dicapai.
Sebagai  bukti  atas  pencapaian  hal
tersebut adalah:
1. Dari  data  awal  ada  18  siswa
mendapat  nilai  dibawah  KKM  dan
pada  siklus  I  menurun  menjadi  13
siswa dan siklus  II  hanya tidak ada
siswa  mendapat  nilai  di  bawah
KKM.
2. Nilai  rata-rata  awal  69,25  naik
menjadi 79,48 pada siklus I dan pada
siklus II naik menjadi 86,19.
3. Dari  data  awal  siswa  yang  tuntas
hanya  30  orang  sedangkan  pada
siklus  I  menjadi  lebih  banyak yaitu
13 siswa dan pada siklus II menjadi
cukup banyak yaitu 48 siswa.
Dengan penjabaran tersebut dapat
ditarik  simpulan  yaitu  dengan
implementasi  model  pembelajaran
mastery  learningdapat  meningkatkan
prestasi  belajar  bahasa  indonesia  siswa
kelas VI semester I SD Negeri 13 Dauh
Puri pada tahun pelajaran 2017/2018.
Saran
Dalam  mencapai  harapan  pada
tujuan  pembelajaran  yaitu  dengan
implementasi model pembelajaran yang
mastery  learning pada  proses
pembelajaran dapat  disampaikan saran-
saran  sebagai  berikut: Model
pembelajaran  mastery
learningsemestinya menjadi pilihan bagi
guru-guru  karena  model  ini  telah
terbukti dapat meningkatkan kerjasama,
berkreasi,  bertindak  aktif,  bertukar
informasi,  mengeluarkan  pendapat,
bertanya,  berdiskusi,  berargumentasi
dan lain-lain
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